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Skripsi Ini Penulis Persembahkan 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta, 
ditambahkan kepadanya tujuh laut lagi sesudah keringnya, niscaya tidak akan habis-
habisnya dituliskan kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana” 
(QS. Lukman: 27) 
Alhamdulillah..…dengan ridha-Mu ya Allah….. 
Amanah ini telah selesai, sebuah langkah usai sudah. Cinta telah ku gapai, namun 
Itu bukan akhir dari perjalanan ku, melainkan awal dari sebuah perjuangan. 
Ayah…..Ibu….. 
Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibundaku  
Penerang dalam kegelapan penyemangat dalam kehidupan, setulus hatimu bunda searif 
arahanmu ayah 
Doamu hadirkan keridhanan untukku, petuahmu tuntunkan jalanku,pelukmu berkahi 
hidupku, diantara perjuangan dan tetesan doa malammu telah merangkul diriku, menuju 
hari depan yang cerah. Kini aku telah menyelesaikan tugas awal dalam menuju masa 
depan. 
Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhaan-Mu ya Allah, kupersembahkan 
karya tulis ini untuk yang termulia, Ayahanda dan Ibunda tercintaku 
Abang dan adik-adikku…… 
Terimakasih atas motivasi,innovasi serta semangat tanpa putus asa dari abang dan adik-
adiklah kakak bisa menyelesaikan ini semua, semoga karya ini dapat mengobati beban 
kalian walau hanya sejenak. Semoga Allah bersama kita semua dalam ikatan yang tulus 
dan tetap terjalin 
Sahabat-sahabatku….. 
Atas dan semua teman-teman let’….. 
Terimakasih…semoga persahabatan kita menjadi persaudaraan yang abadi selamanya, 
bersama kalian warna indah dalam hidupku, suka dan duka berbaur dalam kasih, serta 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan doa dari awal 
hingga akhir yang tidak mungkin bisa disebutkan satu persatu 
 
 vii 
Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan pula suatu kebanggaan, tapi hanya suatu 
perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan, Amiin…. 
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Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam melalui penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining di kelas IV Sekolah Dasar 003 
Desa Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar. Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh rendahnya motivasi belajar siswa diantaranya siswa kurang berinisiatif untuk 
bertanya, kurang dalam menanggapi dan mengeluarkan pendapat, kurang 
mendengarkan pelajaran yang disampaikan guru dan kurang dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 guru dan 24 siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 003 Desa Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 
analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student 
facilitator and Explaining dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 
diketahui sebelum dilakukan tindakan motivasi belajar siswa diperoleh dengan 
rata-rata  55% atau berada pada kategori “Kurang”. Kemudian setelah 
menerapkan model pembelajaran Student facilitator and Explaining pada siklus I 
motivasi belajar siswa mencapai  69% dengan kategori “Cukup”. Pada siklus II 
motivasi belajar siswa menjadi meningkat mencapai 83% dengan kategori “Baik”. 
Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dapat meningkatkan motivasi belajar siswa Kela IV Sekolah Dasar 
Negeri 003 Desa  Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar. 
   
Kata Kunci: Student Facilitator and Explaining, Motivasi Belajar Siswa 





Reni Elvina, (2019): The Implementation of Student Facilitator and 
Explaining Learning Model in Increasing Student 
Learning Motivation on Natural Science Subject at the 
Fourth Grade of State Elementary School 003 Desa Batu 
Bersurat, XIII Koto Kampar District 
This research aimed at knowing the increase of student learning motivation on 
Natural Science subject through the implementation of Student Facilitator and 
Explaining learning model at the fourth grade of State Elementary School 003 
Desa Batu Bersurat, XIII Koto Kampar District.  This research was instigated by 
the low of student learning motivation such as students were not initiative to ask, 
respond, opine, listen the lesson explained by the teacher, and answer the question 
asked by the teacher.  It was a Classroom Action Research.  The subjects of this 
research were a teacher and 24 students at the fourth grade.  This research was 
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation 
and documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was qualitative descriptive analysis that was percentage.  Based 
on the research findings and data analyses, it showed that the implementation of 
Student Facilitator and Explaining learning model could increase student learning 
motivation.  It could be known from the mean of student learning motivation 
before the action was 55% and it was on “poor” category.  After implementing 
Student Facilitator and Explaining learning model in the first cycle, student 
learning motivation was 69% and it was on “enough” category.  In the second 
cycle, student learning motivation increased to 83% and it was on “good” 
category.  It meant that it had achieved the successful indicator that was 
determined.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Student 
Facilitator and Explaining learning model could increase student learning 
motivation at the fourth grade of State Elementary School 003 Desa Batu 
Bersurat, XIII Koto Kampar District. 




لترقية دوافع تعلم  "طالب الميسر وشرح"تطبيق نموذج تعليم  (:1029، )ريني إيلفينا
في المدرسة  4لفصل في االطبيعية  ومعلالالتالميذ في مادة 
في قرية باتو برسورات في مديرية  000اإلبتدائية الحكومية 
 كوتو كمبار.  20
العلوم الطبيعية  مادة يذ يفيهدف إىل معرفة ترقية دوافع تعلم التالم هذا البحث 
يف املدرسة اإلبتدائية احلكومية  6لفصل يف ا"طالب امليسر وشرح" بوسيطة تطبيق منوذج تعليم 
دوافع  بسببخلفية هذا البحث  كوتو كمبار.  35يف قرية باتو برسورات يف مديرية  005
 التالميذ يفتقرسئلة، و بعض التالميذ غري مبادرة لطرح األ اعالماهت منو  تعلم التالميذ منخفضة
ها تالىت شرح الدراسةعن ، ويفتقر التالميذ يف استماع اآلراء عن والتعبري االستجابة إىل
هذا أفراد  إجرائي.. هذا البحث حبث ة، ويفتقر التالميذ اإلجابة عن أسئلة املدرسةاملدرس
يف قرية باتو  005يف املدرسة اإلبتدائية احلكومية  6تلميذا يف الفصل  46البحث مدرسة و
ولكل دورة ترتكب  دورتني على البحث هذا إجراء مت كوتو كمبار.  35برسورات يف مديرية 
نية حتليل البيانات . وتقمن لقائني. وتقنية مجع البيانات باستخدام تقنية املالحظة والتوثيق
يل وبالنظر إىل نتائج البحث وحتلكيفي بنسبة مئوية. املستخدمة باستخدام حتليل وصفي  
يستطيع أن يرتقي دوافع  "طالب امليسر وشرح"البيانات دلت على أن تطبيق منوذج تعليم 
 لرتقية دوافع تعلم التالميذكان   وهذه احلالة معروفة من قبل تطبيق أي منوذج تعلم التالميذ.
% أي على مستوى مردود. مث بعد تطبيق منوذج تعليم 77حصلت النتيجة املعدلة على ف
% مبستوى مقبول. 86دوافع تعلم التالميذ حصلت على  3يف الدورة "طالب امليسر وشرح" 
% مبستوى جيد. وهذه كلها 35دوافع تعلم التالميذ مرتقية فحصلت على  4ويف الدورة 
وبذالك استنتجت الباحثة من هذا البحث أن  .املقررة مبعىن قد حصلت على مؤشرات النجاح
 6لفصل أن يرتقي دوافع تعلم التالميذ يف ايستطيع  ب امليسر وشرح""طالتطبيق منوذج تعليم 
 كوتو كمبار.  35يف قرية باتو برسورات يف مديرية 005يف املدرسة اإلبتدائية احلكومية 
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A. Latar Belakang 
Motivasi belajar merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi 
seorang anak didik. Apalah arti anak didik pergi kesekolah tanpa motivasi 
untuk belajar. Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar. Apabila siswa termotivasi maka siswa akan 
belajar dengan segenap tenaga dan fikirannya semaksimal mungkin untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Seperti hanya yang telah 
diungkapkan diatas, bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 
turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan.
1
 Motivasi belajar penting bagi siswa dan 
guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut: (1) 
menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir; (2) 
Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya; (3) Mengarahkan kegiatan belajar; (4) Membesarkan semangat 
belajar; (5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja (disela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan; 
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 Berdasarkan penjelasan di atas jelas betapa pentingnya motivasi 




                           
                          
              
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa betapa besarnya motivasi yang 
diberikan islam dalam hal pendidikan, sehingga allah SWT akan mengangkat 
derajatnya baik didunia maupun diakhirat nanti. Dengan mengetahui segala 
sesuatu yang terhampar dialam semesta, barulah manusia dapat beriman 
melalui kesadarannya. Dalam agama islam, seorang muslim tidak hanya 
ditekan kan untuk mempelajari pelajaran agama saja, memperlajari ilmu 
pengetahuan lainnya seperti halnya Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Matematika dan lain sebagainya. 
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Untuk menjadikan peserta didik termotivasi, maka guru memiliki 
tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan mengatasi segala 
permasalahan yang muncul. Guru merupakan salah satu faktor yang 
menentukan terhadap keberhasilan peserta didiknya. Dengan demikian, guru 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak hanya dituntut mampu 
menyampaikan materi pembelajaran danmenguasai bahan pelajaran tetapi 
harus dapat membuat siswa termotivasi dalam proses belajar mengajar. 
Termasuk dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. 
IPA adalah Ilmu Pengetahuan yang berkaitan dengan gejala-gejala 
melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang di bangun 
atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang 
berlaku secara universal. 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar adalah 
di maknai sebagai sesuatu yang di harapkan akan dicapai oleh siswa setelah 
melalui suatu proses pembelajaran IPA tertentu di Sekolah Dasar. Tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan pada langkah awal pembelajaran digunakan 




Saat ini pembelajaran IPA yang di Sekolah Dasar Negeri 003 Desa 
Batu Bersurat masih menggunakan pendekatan konvensional. Pembelajaran 
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IPA masih di dominasi metode ceramah dan pemberian tugas, siswa dilibatkan 
sepenuhnya dalam pembelajaran dan kurang dilatih untuk menggali dan 
mengolah informasi, mengambil keputusan secara tepat, dan memecahkan 
masalah. Siswa cenderung lebih banyak sebagai penerima informasi sehingga 
membuat kecakapan berfikir siswa rendah atau dengan kata lain pembelajaran 
di rasakan kurang bermakna, dari proses pembelajaran ini menimbulkan 
dampak bagi siswa yakni kurangnya perhatian dalam pembelajaran, siswa 
yang menghafal konsep-konsep IPA sehingga banyak siswa yang kurang 
memahami konsep-konsep tersebut jika di terapkan pada situasi yang berbeda 
pada permasalahan yang sejenis, serta siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran yang terlihat dari masih adanya siswa yang bermain-main pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
Walaupun sudah berupaya melaksanakan usaha-usaha tersebut, namun 
motivasi belajar siswa masih juga rendah, sehingga siswa belum terfokus 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru di dalam kelas. Kebanyakan 
siswa sibuk bermain dan bosan dengan cara guru menyampaikan pembelajaran 
dengan metode penugasan, Tanya jawab dan sebagainya. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti lakukan disekolah 003 Desa  
Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar,dan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam telah diajarkan pada siswa, namun motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih tergolong rendah. Ini 





Sekolah Dasar Negeri 003 Desa Batu Bersurat,  ditemui gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Dari 24 orang siswa hanya 10 orang atau 42%  yang mau mengeluarkan 
pendapat. 
2. Dari 24 orang siswa hanya 11 orang atau 46% yang  menyelesaikan tugas 
dari guru. 
3. Dari 24 orang siswa hanya 8 orang atau 33%  yang mengerjakan soal 
dengan wajah ceria. 
4. Dari 24 orang siswa hanya 9 orang atau 37%  yang giat membaca buku 
dan selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran.
5
 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan suatu penelitian tindakan dalam upaya melakukan perbaikan 
terhadap motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV SDN 003 
Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar dengan Judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 
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B. Defenisi  Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dari pengertian yang ada dalam 
penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan defenisi yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Motivasi belajar adalah dorongan Motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang didukung. Hal itu mempunyai peranan besar 
dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar 
dapat di klasifikasikan sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya 
harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan dalam belajar; 
(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) Adanya lingkungan 




2. Model pembelajaran student facilitator and explaining adalah rangkaian 
penyajian materi ajar yang di awali dengan penyampaian kompetensi 
siswa yang harus di capai, lalu menjelaskan dengan didondstrasikan, 
kemudian diberikan kesempatan pada siswa untuk mengulangi kembali 
untuk dijelaskan pada rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan 
di atas, maka masalah yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah: 
“Apakah model pembelajaran student facilitator and explaining dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 003 Batu Bersurat Kecamatan XIII 
Koto Kampar”?  
D. Tujuan  Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari latar belakang masalahnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
student facilitator and explaining dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah 
Dasar 003 Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari peneliti ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan dapat memiliki kebiasaan positif seperti kerjasama dalam 
kelompok, aktif dalam pembelajaran dan lebih bertanggung jawab 






b. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru bidang studi Ilmu Pengetahuan 
Alam agar dapat menerapkan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining sebagai salah satu alternatif yang dapat di terapkan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian yang akan dilakukan nantinya diharapkan dapat 
menjadi informasi berharga bagi kepala sekolah untuk mengambil 
suatu kebijakan yang paling tepat dalam upaya pembimbingan dan 
pemanfaatan model pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah. 
Di samping itu, melalui penelitian ini nantinya diharapkan dapat 
membantu sekolah sebagai lembaga pendidik formal dalam upaya 
meningkatkan lulusan dan kredibilitas sekolah dengan adanya guru 
yang memiliki keterampilan dan keahlian dalam proses belajar 
mengajar sehingga tercapailah tujuan pendidikan yang di harapkan 
oleh sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Dapat di jadikan pengalaman dalam mempersiapkan diri 
sebagai tenaga pendidik pada masa yang akan datang. Selain itu juga 
menambah wawasan tentang model pembelajaran student fasilitator 
and explaining di lingkungan Sekolah Dasar. Dan sebagai salah satu 
syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada perkuliahan Strata 1 








A. Kerangka Teoretis 
1. Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tentu diperlukan model-model mengajar yang dipandang 
mampu mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas mengajar dan 
juga kesulitan belajar peserta didik. 
Dengan demikian model pembelajaran tersebut merupakan pola 
umum perilaku untuk mencapai tujuan pembelajaran, peserta didik 
akan lebih mudah mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 
berfikir, dan mengekspresikan ide melalui model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, model pembelajaran dapat digunakan guru 
sebagai pedoman dalam merencanakan proses belajar mengajar.
8
 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.
9
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b. Pengertian Student Fasilitator and Explaining 
Model Student Facilitator and Explaining ialah model 
pembelajaran dimana siswa mempersentasikan ide/pendapat paada 
rekan siswa lainnya. Dalam penggunaan model student facilitator and 
explaining Menyajikan materi dengan mendemonstrasikan di depan 
siswa lalu memberikan kesempatan kepadanya untuk menjelaskan 
kepada rekan-rekannya merupakan makna dasar dari penggunaan 




Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pada struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola 
interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan materi,penerapan model pembelajaran harus bisa 
memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang 
memengaruhi keaktifan belajar peserta didik, dengan model 
pembelajaran student facilitator and explaining dapat meningkatkan 
antusias, motivasi, keaktifan, dan rasa senang. Oleh sebab itu sangat 
cocok dipilih guru untuk digunakan karena mendorong peserta didik 
menguasai beberapa keterampilan diantaranya berbicara, menyimak, 
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c. Langkah-Langkah Student Fasilitator and Explaining 
Langkah-langkah yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
dengan  menerapkan model Student Fasilitator and Explaining menurut 
Aris Shoimin adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 
siswa lainnya, misalnya melalui bagan/peta konsep. Hal ini bisa 
dilakukan secara bergiliran. 
4) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa. 
5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 
6) Penutup.12 
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Student Fasilitator and 
Explaining 
Setiap model dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahannya masing-masing. Begitu juga dengan model Student 
Fasilitator and Explaining memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan Model Student Facilitator and Explaining: 
1) Materi ajar disampaikan akan lebih jelas dan konkrit. 
2) Dapat meningkatkan daya serap siswa kerena pembelajaran 
dilakukan dengan demonstrasi. 
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3) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan 
kesempatan untuk mengulamgi pejelasan guru yang telah ia 
dengarkan. 
4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 
5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau 
gagasannya. 
Sedangkan Kelemahan Model student Facilitator and 
Explaining antara lain: 
1) Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh  guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang 
aktif. 
2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-temannya 
karena keterbatasan waktu pembelajaran. 
3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
terampil. 
4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 
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2. Pengertian Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut James O Whittaker, motivasi adalah kondisi-kondisi 
atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada 




Masnur menjelakan, motivasi adalah daya atau perbuatan yang 
mendorong seseorang, tindakan atau perbuatan merupakan gejala 
sebagai akibat dari adanya motivasi tersebut. Seseorang dapat belajar 
dengan giat karena motivasi dari luar dirinya, misalnya ada dorongan 
dari orang tua atau gurunya. Akan tetapi, akan lebih baik apabila 
motivasi belajar datang dari dalam dirinya sendiri, sehingga ia akan 
terdorong secara terus menerus dan tidak tergantung pada situasi luar. 
Motivasi belajar dapat datang dari dalam diri siswa yang rajin 
membaca buku dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
suatu masalah. Motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan, dan 
dipelihara oleh kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh 




b. Pengertian Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 
pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seorang 
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melakukan aktivitas sendiri, maupun di dalam satu kelompok tertentu. 
Dipahami atau tidak dipahami sebagian besar aktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari adalah belajar.
16
 
Menurut sunaryo dalam buku kokom komalasari menyatakan 
bahwa belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat 
atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya 
yang ada dalam pengetahuan sikap dan keterampilan. Sudah 
sewajarnya, tingkah laku tersebut adalah tingkah laku positif, yang 
artinya digunakan untuk mencari kesempurnaan hidup.
17
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perubahan 
yang terjadi melalui belajar tidak hanya mencakup pengetahuan. Tetapi 
juga keterampilan untuk hidup (Life Skill) bermasyarakat meliputi 
keterampilan berfikir memecahkan masalah dan keterampilan sosial.  
Juga yang tidak kalah pentingnya adalah nilai dan sikap. 
Berdasarkan berbagai defenisi tingkah laku ke arah positif, perubahan 
tingkah laku tersebut mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
c. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam 
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tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit 
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Sebelum mengacu pada 
pengertian motivasi, terlebih dahulu kita menelaah pengidentifikasian 
kata motif dan motivasi. Motif adalah daya penggerak dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan 
tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam memnuhi kebutuhannya.
18
 Menurut 
James O Whittaker, motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang 
mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk 




Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivasion), daya 
pendorong (driving force) atau alat pembangun kesedian dan keinginan 
yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, 
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.
20
 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur 
yang didukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 
                                                             
18
Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 
3 
19
Iskandar. Loc. Cit. 
20
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bnadung: PT 





seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat di 
klasifikasikan sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan 
dalam belajar; (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno menyebutkan bahwa 
indikator motivasi dalam belajar adalah:
21
 
1) Tekun menghadapi tugas (bekerja terus menerus dalam waktu 
lama, tidak berhenti sebelum selesai. 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4) Lebih senang bekerja mandiri 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
3. Fungsi Motivasi 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 
22
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 
kematangan psikologis siswa. Sebagai ilustrasi, keinginan seorang anak 
membaca majalah misalnya, terpengaruh oleh kesiapan alat-alat indra 
untuk mengucap kata. Keberhasilan mengucapjan kata dari simbol pada 
huruf-huruf mendorong keinginan siswa menyelesaikan tugas baca.
23
 




a. Cita-cita atau aspirasi siswa, cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 
instrinsik maupun ekstrinsik siswa. Sebab dengan tercapainya cita-cita 
akan mewujudkan aktualisasi diri. 
b. Kemampuan siswa, kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan 
c. Kondisi siswa, kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh terhadap 
motivasi belajar 
d. kondisi lingkungan siswa, dengan lingkungan yang aman, tentram, 
tertib dan indah maka semmangat dan motivasi belajar mudah diperkuat 
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5. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa 
Mengingat demikian pentingnya motivasi belajar, maka guru 
diaharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswanya dengan 
menggunakan berbagai cara berikut: 
25
 
a. Peserta didik memperoleh pemahaman yang jelas mengenai proses 
pembelajaran. 
b. Peserta didik memperoleh kesadaran diri terhadap pembelajaran. 
c. Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 
d. Memberi sentuhan lembut. 
e. Memberikan hadiah. 
f. Memberikan pujian dan penghormatan. 
g. Peserta didik mengetahui prestasi belajarnya. 
h. Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat. 
i. Belajar menggunakan multimedia. 
j. Belajar menggunakan multi metode. 
k. Guru yang kompetetn dan humoris. 
l. Suasana lingkungan sekolah yang sehat. 
6. Hubungan Motivasi  Belajar Siswa dengan Model Student Fasiliator 
and Explaining  
Model Student Facilitator and Explaining ialah model 
pembelajaran dimana siswa mempersentasikan ide/pendapat paada rekan 
siswa lainnya. Dalam penggunaan model student facilitator and explaining 
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Menyajikan materi dengan mendemonstrasikan didepan siswa lalu 
memberikan kesempatan kepadanya untuk menjelaskan kepada rekan-
rekannya merupakan makna dasar dari penggunaan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining   dalam proses belajar mengajar.
26
  
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau 
direncanakan oleh pembelajar itu sendiri dalam bentuk suatu motivasi 
tertentu. motivasi ini menunjukkan semangat seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan tertentu, baik pada aspek jasmaniah maupun aspek mental 
yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya.
27
 
Teori di atas menjelaskan bahwa belajar memerlukan motivasi 
siswa di dalam proses pembelajaran. Belajar pasif kurang membantu siswa 
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal karena siswa jadi merasa 
tidak dilibatkan di dalam proses pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
model student fasilitator and explaining. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan agar siswa dapat mencapai penguasaan 
pembelajaran. Dan diketahui bahwa model ini memiliki hubungan dengan 
motivasi belajar. Hubungan tersebut diketahui berdasarkan tujuan model 
student fasilitator and explaining yang memungkinkan bagi siswa untuk 
saling bertukar pendapat dan saling memberikan saran dalam pembelajaran 
berlangsung. Jika siswa aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran 
maka secara otomatis hasil belajar siswa akan lebih baik, maka diharapkan 
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model pembelajaran student fasilitator and explaining ini dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran 
yang tertuang pada tingginya hasil belajar siswa. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang sesuai dengan peneliti teliti adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Larudy Eriatoni pada tahun 2013 dengan judul “Peningkatan 
Motivasi Belajar IPA Pada Materi Organ Pernapasan Manusia Melalui 
Penerapan Metode Ertikulasi Murid Kelas V SDN 028 Tambang Kabupaten 
Kampar”. Pada sebelum tindakan ketuntasa siswa hanya mencapai 54,6% 
dengan kategori kurang baik, pada siklus I menunjukkan bahwa tingkat 
motivasi belajar siswa mencapai 71,4% dengan kategori cukup baik, 
sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan mencapai rata-rata 84,1% dengan 




Penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining untuk Meningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 003 Desa Batu Bersurat XIII Koto Kampar” 
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Larudy Eriantoni dengan 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan variable Y pada 
penelitian yaitu meningkatkan motivasi belajar IPA. 
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Larudy Eriantoni adalah 
dengan menggunakan variable X yaitu penerapan metode ertikulasi sedangkan 
yang peneliti lakukan variable X penerapan  model Student Facilitator and 
Explaining. 
C. Kerangka Berfikir 
Model Student Fasilitator and Explaining  untuk meyakinkan masing-
masing siswa dapat melakukan keterampilan yang benar untuk mengatasi 
kesulitan belajar secara individual. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran 
lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Ciri khas pada model 
Student Fasilitator and Explaining adalah siswa mampu secara langsung 
menyampaikan materi kepada teman-teman tentang suatu ilmu pengetahuan. 
Dalam pembelajaran tersebut akan menyebabkan setiap siswa 
termotivasi belajar dengan lebih terarah, karena masing-masing individu 
berupaya agar dapat berhasil melalui pemecahan masalah yang diberikan oleh 
guru. Sehingga pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelasnya dapat 
berjalan seperti yang diharapkan. Oleh sebab itu peneliti berpikir bahwa 
dengan menggunakan model student fasilitator and explaining dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 









D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
Adapun indikator kinerja yang mengau pada aktivitas guru dan 
aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Aktivitas Guru 
1) Guru menjelaskan kepada siswa kompetensi yang ingin dicapai 
2) Guru menyajikan sub-sub materi kepada siswa sehingga siswa bisa 
mendapatkan materi yang telah disajikan oleh guru 
3) Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan materi yang 
telah guru sajikan kepada siswa yang lainnya 
4) Guru meminta satu orang siswa lainnya untuk menyampaikan 
ide/pendapat yang terkait dengan materi yang telah dijelaskan. 
5) Setelah materi pelajaran telah dikuasi oleh siswa, guru memberikan 
kesimpulan terhadap proses belajar. 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
1) Siswa mendengarkan kompetensi yang telah dijelaskan oleh guru 
2) Siswa mendapatkan materi yang telah disajikan oleh guru 
3) Siswa menjelaskan materi yang telah diberikan oleh guru kepada 
siswa lainnya dengan menggunakan peta/bagan 
4) Salah satu siswa menyampaikan ide/pendapat terkait materi yang 
telah dijelaskan oleh siswa tadi 






2. Indikator Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan kerangka teoritis, maka untuk mengukur motivasi 
belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang menjadi 
indikator penelitian ini adalah: 
TABEL INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Variable  Sub Variabel Indicator/aktivitas yang diamati 
Motivasi  Tekun menghadapi 
tugas 
1. menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru 







3. Siswa tidak mencontek saat 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
4. Tidak menyerah ketika siswa 
tidak mendapat jawaban dari 
soal, ditandai dengan terus 
berusaha dan membaca buku 
untuk mendapatkan jawaban 






Motivasi Selalu berusaha 
sebaik mungkin 
5. Timbulnya rasa keingin 
tahuan dan keberanian siswa, 
ditandai dengan siswa giat 
membaca buku dan selalu 
memperhatikan guru ketika 
menjelaskan pelajaran. 
Motivasi Senang dan rajin 
belajar 
6. Siswa yang senang dapat 
dilihat dari raut wajahnya 
yang ceria 
7. Jika diberikan tugas oleh 
guru mengumpulkan dengan 
tepat waktu 
Motivasi Senang mencari dan 
memecahkan soal-
soal 
8. Mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh guru dengan 
wajah yang ceria 
 
Penelitian ini berhasil apabila 76% dari siswa memiliki motivasi 
belajar yang tinggi didalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Artinya 
dengan persentase tersebut motivasi belajar siswa tergolong baik. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “melalui model student fasilitator and explaining” pada 










A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 003 Desa Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar dengan 
jumlah siswa sebanyak 24 orang, 12 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa 
perempuan. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah penerapan 
model Student Fasilitator and Explaining untuk meningkatkan Motivasi 
belajar siswa. 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 003 
Desa Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar. Mata pelajaran yang akan 
diteliti adalah mata pelajran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2019. 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
based action research). Penelitian tindakan kelas digunakan agar terjadi 
perubahan cara mengajar kearah yang lebih baik dan dapat meningkatkan 










Menurut Kemmis dan Mc. Taggart penelitian tindakan kelas adalah 
studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, dan pengalaman kerja 
sendiri yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dengan mawas diri.29 
Menurut Susilo, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru dikelas atau disekolah tempat mengajar.
30
 Penelitian ini dilakukan 
dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 




                        
Gambar III.1 Daur Penelitian Tindakan Kelas  
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada hambatan 
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yang mengganggu kelencaran penelitian ini, maka dapat diuraikan tahap-tahap 
sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapka adalah: 
a. Menyusun silabus 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Mempersiapkan bahan-bahan ajar atau materi 
d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa 
e. Menyusun alat evaluasi 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi student 
facilitator and explaining yaitu: 
a. Kegiatan Awal (10 Menit) 
1) Menyusun silabus 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
3) Menyiapkan lembar observasi 
4) Mempersiapkan media, jika digunakan, bahan ajar atau materi, dan 
alat bantu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
5) Menyusun soal ulangan tiap siklus untuk mengetahui aktivitas 






b. Kegiatan Inti (45 Menit) 
1) Eksplorasi 
a) Guru mencoba mendemonstrasikan materi yang dipelajari 
b) Siswa memahami tentang materi yang disampaikan oleh guru 
c) Siswa mencari jalan keluar terkait persoalan yang belum 
dipahaminya 
d) Siswa menanyakan hal-hal yang masih diragukan terkait materi 
yang telah diamati 
2) Elaborasi 
a) Siswa menjelaskan materi kepada siswa lain dengan 
menggunakan bagan/peta konsep 
b) Siswa lain menyampaikan ide/pendapat terkait materi yang 
telah dijelaskan 
3) konfirmasi 
a) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari penjelasan siswa 
b) Kemudian guru menerangkan kembali semua materi yang 
disajikan saat itu. 
c) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan dan 
memberikan penguatan untuk menyimpulkan 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
1) Guru menyimpulkan dan memberi penguatan materi terkait proses 
pembelajaran hari ini. 





3) Guru melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
individu atau PR. 
4) Guru menutup pelajran dengan doa dan diakhiri dengan salam. 
3. Observasi 
Observasi yang dilakukan berupa pengamatan langsung terhadap 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan. Observasi ini bertujuan untuk mengamati sejauh 
mana perbaikan pembelajaran dilaksanakan. Adapun aspek yang diamati 
adalah motivasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
penerapan model student fasilitator and explaining yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi motivasi guru. Kemudian aspek motivasi 
belajar siswa dengan model student fasilitator and explaining dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi motivasi siswa.  
4. Refleksi 
Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Observer dan Guru menganalisa kembali pelaksanaan tindakan 
atau implementasi rencana pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan.  
Hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi 
belajar siswa. Jika motivasi belajar siswa belum menunjukkan hasil yang 
bagus, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui letak 
permasalahan baik kekurangan ataupun kelemahan guru dalam proses 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, data tentang motivasi guru 
tentang motivasi belajar siswa dikumpulkan melalui beberapa teknik 
diantaranya: 
1. Observasi 
Teknik observasi ini digunakan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh data tentang 
motivasi guru selama pembelajaran dengan penerapan model student 
fasilitator and explaining untuk memperoleh data tentang motivasi belajar 
siswa selama penerapan model student fasilitator and explaining. 
2. Dokumentasi 
Yaitu teknik data menggunakan dokumentasi dengan mencari 
informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, keadaaan siswa, sarana 
dan prasarana, dan kurikulum yang digunakan. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistic 
deskriptif. Menurut Hartono, statistik deskriptif yaitu kegiatan statistic yang 
dimulai dari meghimpun data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, 
menyajikan dan menganalisis data angka. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui keberhasilan aktivitas guru, aktivitas 













P =  ‒  x 100% 
       N 
Keterangan: 
 P = Persentase yang dicari  
 F = Frekuensi hitung 
 N = Frekuensi harapan 
1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 
Keberhasilan guru dengan Penerapan Strategi Student Facilitator 
and Explaining dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-100% 
dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 
    Tabel III.1 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
33
 
No Interval (%) Kategori 
1 76%-100% Baik 
2 56%-75% Cukup  
4 40%-55% Kurang  
4 <40% Tidak Baik 
 
2. Analisis Motivasi Belajar Siswa 
Keberhasilan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran 
dengan penerapan Strategi Student Facilitator and explaining dikatakan 
berhasil apabila mencapai 75%, artinya persentase tersebut dengan 
kategori cukup, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:  
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Interval Kategori Motivasi Belajar Siswa
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No Interval (%) Kategori 
1 76%-100% Baik 
2 56%-75% Cukup  
4 40%-55% Kurang  
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Berdasarkan analisis data pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV Seolah Dasar Negeri 003 Desa 
Batu Bersurat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa dari 8 indikator motivasi yang 
diamati. Sebelum dilakukan tindakan diperoleh rata-rata persentase 55% 
masih tergolong kategori “Kurang ” karena berada pada rentang 40%-55%. 
pada siklus I, motivasi belajar siswa secara klasikal meningkat menjadi  69% 
atau kategori “Cukup ” berada pada rentang 56%-75%. Selanjutnya pada 
siklus II, motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika mengalami 
peningkatan dengan rata-rata persentase 82,68% atau kategori “Baik” berada 
pada rentang 76%-100%.  Artinya penggunaan strategi student facilitator and 
explaing dapat meningkatkan motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada 
siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 003 Desa Batu Bersurat Kecamatan 
XIII Koto Kampar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan 
saran dalam menggunakan model pembelajaran student facilitator and 








1. Kepada guru Sekolah Dasar Negeri 003 Desa Batu Bersurat agar dapat 
menerapkan startegi student facilitator and explaing untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, agar 
pelaksanaan penerapan startegi student facilitator and explaining tersebut 
dapat berjalan dengan baik, dan pada akhirnya kemampuan siswa akan 
meningkat. 
2. Guru disarankan agar menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan 
3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung pembelajaran untuk meningkatkan prestasi siswa dan sekolah 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk meningkatkan 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SDN 003 Desa Batu Bersurat XIII Koto Kampar 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas/Semester : IV/2 
Materi Pokok  : Energi dan Penggunaannya 
Waktu : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaanyan dalam kehidupan sehari-hari 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya 
C. Indikator  
8.1.1 Mendeskripsikan pengertian energi panas dan bunyi  
8.1.2 Memahami penyerapan bunyi dan memberikan contoh benda yang dapat menyerap 
bunyi  
8.1.3 Mengemukakan sifat-sifat energi panas dan bunyi 
8.1.4 Memberikan contoh energi panas dan bunyi 
D. Tujuan Pembelajaran 
o Siswa dapat menjelaskan pengertian energi panas  
o Siswa dapat menjelaskan pengertian energi bunyi 
E. Karakter siswa yang diharapkan 
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat kreatif,  rasa ingin 





F. Materi Pokok 
Energi panas adalah bentuk energi yang terjadi akibat adanya pengaruh suhu. Energi 
panas dapat menaikkan atau menurunkan suhu benda.energi panas sering juga disebut dengan 
kalor. Sumber energi panas adalah semua benda yang dapat menghasilakan panas. 
Energi bunyi dihasilkan oleh sumber bunyi. Sumber bunyi adalah benda yang dapat 
menghasilkan bunyi dan bunyi itu sendiri adalah getaran yang merambat. 
G. Metode Pembelajaran/Model Pembelajaran 
o Metode ceramah 
o Metode Tanya jawab 
o Metode penugasan 
o Model Student Facilitator and Explaining 
H. Alat dan Sumber Bahan 
o Buku Paket IPA Kelas IV SD 
o Papan tulis,Spidol dan Gambar 
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Tahap Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan  Guru masuk kelas dan memberikan salam 
 Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 
kehadiran siswa/absensi 
 Apersepsi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 Menit 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
- Melibatkan siswa dalam mencari informasi 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
memberikan materi yang telah dibuat oleh 
guru. 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru 




- Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi 
- Siswa menjelaskan materi kepada siswa lain 
dengan menggunakan bagan/peta konsep 
- Siswa lain menyampaikan ide/pendapat 
terkait materi yang ia pelajari 
 Konfirmasi 
- Guru menyimpulkan ide/pendapat dari 
penjelasan siswa 
- Kemudian guru menerangkan kembali 
semua materi yang disajikan saat itu 
- Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan dan memberikan 
penguatan untuk menyimpulkan 
Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari hari ini 
 Melakukan penilaian untuk melihat pemahaman 
siswa tentang materi yang dipelajari 
 Memberikan pr untuk lebih memantapkan 
pemahaman siswa tentang materi yang telah 
dipelajari 




J. Penilaian:  
Teknik Penilaian : Tugas Individu 
Jenis Tes : Tertulis. 





1. Jelaskan pengertian energi panas..… 
2. Energi bunyi dihasilkan oleh…. 
3. Sumber bunyi adalah…… 
4. Energi panas sering juga disebut…. 
Jawaban 
1. Energi yang terjadi akibat adanya pengaruh suhu 
2. Sumber bunyi 
3. Benda yang dapat menghasilkan bunyi 
4. kalor 
   CATATAN : 
 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SDN 003 Desa Batu Bersurat XIII Koto Kampar 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas/Semester : IV/2 
Materi Pokok  : Energi dan Penggunaannya 
Waktu : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaanyan dalam kehidupan sehari-hari 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya 
C. Indikator  
8.1.1 Mendeskripsikan pengertian energi panas dan bunyi  
8.1.2 Memahami penyerapan bunyi dan memberikan contoh benda yang dapat menyerap 
bunyi  
8.1.3 Mengemukakan sifat-sifat energi panas dan bunyi 
8.1.4 Memberikan contoh energi panas dan bunyi 
D. Tujuan Pembelajaran 
o Siswa dapat memahami penyerapan bunyi 
o Siswa dapat memberikan contoh benda yang dapat menyerap bunyi 
E. Karakter siswa yang diharapkan 
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat kreatif,  rasa ingin 
tahu dalam pengetahuan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
F. Materi Pokok 
- Penyerapan bunyi 
 
Bunyi akan diserap jika mengenai benda yang permukaannya lunak. Benda yang 
permukaannya lunak dapat dijadikan sebagai peredam suara,  
- Contoh benda yang dapat meyerap bunyi 
misalnya kapas, karpet, wol, kertas, spon, busa, kain dan karet. Benda tersebut 
dapat digunakan pada gedung bioskop, studio rekaman, dan gedung pertemuan agar 
pantulan bunyi yang dihasilkan tidak mengganggu bunyi asli. 
 
G. Metode Pembelajaran/Model Pembelajaran 
o Metode ceramah 
o Metode Tanya jawab 
o Metode penugasan 
o Model Student Facilitator and Explaining 
H. Alat dan Sumber Bahan 
o Buku Paket IPA Kelas IV SD 
o Papan tulis,Spidol dan Gambar 
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Tahap Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan  Guru masuk kelas dan memberikan salam 
 Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 
kehadiran siswa/absensi 
 Apersepsi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 Menit 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
- Melibatkan siswa dalam mencari informasi 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
memberikan materi yang telah dibuat oleh 
guru. 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru 




- Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi 
- Siswa menjelaskan materi kepada siswa lain 
dengan menggunakan bagan/peta konsep 
- Siswa lain menyampaikan ide/pendapat 
terkait materi yang ia pelajari 
 Konfirmasi 
- Guru menyimpulkan ide/pendapat dari 
penjelasan siswa 
- Kemudian guru menerangkan kembali 
semua materi yang disajikan saat itu 
- Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan dan memberikan 
penguatan untuk menyimpulkan 
Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari hari ini 
 Melakukan penilaian untuk melihat pemahaman 
siswa tentang materi yang dipelajari 
 Memberikan pr untuk lebih memantapkan 
pemahaman siswa tentang materi yang telah 
dipelajari 




J. Penilaian:  
Teknik Penilaian : Tugas Individu 
Jenis Tes : Tertulis. 
Bentuk Tes : Uraian  
 
Instrumen Soal 
1. Benda yang permukaannya lunak dapat dijadikan sebagai ..… 
2. Contoh benda yang dapat menyerap bunyi…. 
3. Benda tersebut dapat digunakan pada gedung…… 
4. Benda yang permukaannya lunak akan diserap oleh…. 
Jawaban 
1. Peredam bunyi 
2. Kapas, kain,wol dll 
3. Bioskop, Studio rekaman 
4. bunyi 
   CATATAN : 
 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SDN 003 Desa Batu Bersurat XIII Koto Kampar 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas/Semester : IV/2 
Materi Pokok  : Energi dan Penggunaannya 
Waktu : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaanyan dalam kehidupan sehari-hari 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya 
C. Indikator  
8.1.1 Mendeskripsikan pengertian energi panas dan bunyi  
8.1.2 Memahami penyerapan bunyi dan memberikan contoh benda yang dapat menyerap 
bunyi  
8.1.3 Mengemukakan sifat-sifat energi panas dan bunyi 
8.1.4 Memberikan contoh energi panas dan bunyi 
D. Tujuan Pembelajaran 
o Siswa dapat mengemukakkan sifat-sifat energi panas 
o Siswa dapat mengemukakan sifat-sifat energi bunyi 
E. Karakter siswa yang diharapkan 
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat kreatif,  rasa ingin 
tahu dalam pengetahuan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
F. Materi Pokok 
Sifat-sifat energi panas 
1. Tidak dapat dilihat 
 
2. Tidak dapat didengar 
3. Tidak mempunyai bau 
4. Tetapi dapat dirasakan dan energi panas juga dapat berpindah tempat 
Sifat-sifat energi bunyi 
1. Bunyi dapat merambat melalui zat padat, cair dan gas 
- Dalam zat padat, bunyi dapat merambat dengan kecepatan mencapai 6.000 m/s. 
- Dalam zat cair bunyi dapat merambat dengan kecepatan sekitar 1.500 m/s 
- Dalam gas, bunyi dapat merambat dengan kecepatan 343 m/s. 
2. Bunyi dapat diserap dan dipantulkan 
- Bunyi dapat diserap jika mengenai benda-benda yang lunak 
- Bunyi dapat dipantulkan jika mengenai benda yang keras. 
G. Metode Pembelajaran/Model Pembelajaran 
o Metode ceramah 
o Metode Tanya jawab 
o Metode penugasan 
o Model Student Facilitator and Explaining 
H. Alat dan Sumber Bahan 
o Buku Paket IPA Kelas IV SD 
o Papan tulis,Spidol dan Gambar 
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Tahap Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan  Guru masuk kelas dan memberikan salam 
 Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 
kehadiran siswa/absensi 
 Apersepsi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 Menit 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
- Melibatkan siswa dalam mencari informasi 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
50 Menit 
 
memberikan materi yang telah dibuat oleh 
guru. 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pengertian energi panas dan energi 
bunyi 
- Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi 
- Siswa menjelaskan materi kepada siswa lain 
dengan menggunakan bagan/peta konsep 
- Siswa lain menyampaikan ide/pendapat 
terkait materi yang ia pelajari 
 Konfirmasi 
- Guru menyimpulkan ide/pendapat dari 
penjelasan siswa 
- Kemudian guru menerangkan kembali 
semua materi yang disajikan saat itu 
- Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan dan memberikan 
penguatan untuk menyimpulkan 
Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari hari ini 
 Melakukan penilaian untuk melihat pemahaman 
siswa tentang materi yang dipelajari 
 Memberikan pr untuk lebih memantapkan 
pemahaman siswa tentang materi yang telah 
dipelajari 





J. Penilaian:  
Teknik Penilaian : Tugas Individu 
Jenis Tes : Tertulis. 
Bentuk Tes : Uraian  
 
Instrumen Soal 
1. Sebutkan sifat-sifat energi panas ..… 
2. Sebutkan sifat-sifat energi bunyi…. 
3. Berapa kecepatan bunyi apabila merambat dalam zat padat…… 
4. Berapa kecepatan bunyi apabila merambat dalam zat cair dan gas…. 
Jawaban 
1. Tidak dapat dilihat, tidak dapat didengar, tidak mempunyai bau tetapi dapat dirasakan 
2. Bunyi dapat merambat melalui zat padat,cair dan gas dan bunyi dapat diserap dan 
dipantulkan 
3. 6000 m/s 
4. 1.500 m/s dan 343 m/s 
   CATATAN : 
 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SDN 003 Desa Batu Bersurat XIII Koto Kampar 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas/Semester : IV/2 
Materi Pokok  : Energi dan Penggunaannya 
Waktu : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaanyan dalam kehidupan sehari-hari 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya 
C. Indikator  
8.1.1 Mendeskripsikan pengertian energi panas dan bunyi  
8.1.2 Memahami penyerapan bunyi dan memberikan contoh benda yang dapat menyerap 
bunyi  
8.1.3 Mengemukakan sifat-sifat energi panas dan bunyi 
8.1.4 Memberikan contoh energi panas dan bunyi 
D. Tujuan Pembelajaran 
o Siswa dapat memberikan contoh  energi panas 
o Siswa dapat memberikan contoh energi bunyi 
E. Karakter siswa yang diharapkan 
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat kreatif,  rasa ingin 





F. Materi Pokok 
Contoh energi panas 
1. Matahari  
Matahari merupakan sumber energi panas utama untuk bumi sehingga membuat suhu 
dibumi menjadi hangat. Matahari dapat menghasilkan panas sendiri dari reaksi fusi 
nuklir yang terjadi didalamnya 
2. Gesekan antara dua benda 
Ketika dua benda bergesekan, maka akan timbul panas dibagian yang bergesek, 
gesekan dua benda padat dapat dijadikan sebagai sumber energi panas. Contohnya 
saat orang orang berkemah dihutan dan tidak membawa korek api, mereka biasanya 
menggesek kan dua buah batu atau kayu untuk menghidupkan api. 
3. Listrik  
Listrik merupakan bentuk energi yang biasa diubah menjadi energi panas. Alat-alat 
dirumah yang memanfaatkan listrik untuk menghasilkan panas adalah setrika dan 
dispenser 
Contoh energi bunyi 
Salah satu contoh energi bunyi adalah alat musik,alat music pukulan contohnya 
drum, alat music petikan contohnya gitar, alat music tiupan contohnya seruling, alat 
music gesekan contohnya biola. 
G. Metode Pembelajaran/Model Pembelajaran 
o Metode ceramah 
o Metode Tanya jawab 
o Metode penugasan 
o Model Student Facilitator and Explaining 
H. Alat dan Sumber Bahan 
o Buku Paket IPA Kelas IV SD 






I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
Tahap Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan  Guru masuk kelas dan memberikan salam 
 Guru mengajak siswa berdoa 
 Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 
kehadiran siswa/absensi 
 Apersepsi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 Menit 
Kegiatan Inti  Eksplorasi 
- Melibatkan siswa dalam mencari informasi 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
memberikan materi yang telah dibuat oleh 
guru. 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pengertian energi panas dan energi 
bunyi 
- Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi 
- Siswa menjelaskan materi kepada siswa lain 
dengan menggunakan bagan/peta konsep 
- Siswa lain menyampaikan ide/pendapat 
terkait materi yang ia pelajari 
 Konfirmasi 
- Guru menyimpulkan ide/pendapat dari 
penjelasan siswa 
- Kemudian guru menerangkan kembali 
semua materi yang disajikan saat itu 
- Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan dan memberikan 
50 Menit 
 
penguatan untuk menyimpulkan 
Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang dipelajari hari ini 
 Melakukan penilaian untuk melihat pemahaman 
siswa tentang materi yang dipelajari 
 Memberikan pr untuk lebih memantapkan 
pemahaman siswa tentang materi yang telah 
dipelajari 




J. Penilaian:  
Teknik Penilaian : Tugas Individu 
Jenis Tes : Tertulis. 
Bentuk Tes : Uraian  
Instrumen Soal 
1. Sebutkan contoh energi panas..… 
2. Sebutkan contoh gesekan antara dua benda…. 
3. Sebutkan contoh energi bunyi…… 
4. Sebutkan contoh alat music pukulan, petikan, tiupan dan gesekan…. 
Jawaban 
1. Matahari,listrik,gesekan antara dua benda 
2. Saat orang berkema dihutan dan tidak membawa korek api, mereka biasanya 
menggesekkan dua buah batu atau kayu untuk menghasilkan api. 
3. Alat musik 
4. Drum, gitar, seruling, biola 
   CATATAN : 
 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Keterangan aspek yang diamati:  
1) Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
2) Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
3) Siswa tidak mencontek saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
4) Tidak meyerah ketika siswa tidak mendapat jawaban dari soal, ditandai deng terus 
berusaha dan membaca buku untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut 
5) Timbulnya rasa keingintahuan dan keberanian siswa, ditandai dengan siswa giat 
membaca buku dan selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran 
6) Siswa yang senang dapat dilihat dari raut wajahnya yang ceria 
7) Jika diberikan tugas oleh guru mengumpulkan dengan tepat waktu 





         Observer    
      
 
 
Muhammad Taufik, S.Pd 










1. Siswa mendengarkan kompetensi yang telah dijelaskan oleh guru. 
2. Siswa mendapatkan materi yang telah disajikan oleh guru 
3. Siswa menjelaskan materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa 
lainnya dengan menggunakan peta/bagan 
4. Salah satu siswa menyampaikan ide/pendapat terkait materi yang telah 
dijelaskan oleh siswa tadi 
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2. Siswa mendapatkan materi yang telah disajikan oleh guru 
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1. Siswa mendengarkan kompetensi yang telah dijelaskan oleh guru. 
2. Siswa mendapatkan materi yang telah disajikan oleh guru 
3. Siswa menjelaskan materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa 
lainnya dengan menggunakan peta/bagan 
4. Salah satu siswa menyampaikan ide/pendapat terkait materi yang telah 
dijelaskan oleh siswa tadi 
5. Siswa menyimpulkan kembali tentang apa yang ia pelajari hari ini. 
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2. Siswa mendapatkan materi yang telah disajikan oleh guru 
3. Siswa menjelaskan materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa 
lainnya dengan menggunakan peta/bagan 
4. Salah satu siswa menyampaikan ide/pendapat terkait materi yang telah 
dijelaskan oleh siswa tadi 
5. Siswa menyimpulkan kembali tentang apa yang ia pelajari hari ini. 
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1) Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
2) Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
3) Siswa tidak mencontek saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
4) Tidak meyerah ketika siswa tidak mendapat jawaban dari soal, ditandai deng terus 
berusaha dan membaca buku untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut 
5) Timbulnya rasa keingintahuan dan keberanian siswa, ditandai dengan siswa giat 
membaca buku dan selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran 
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7) Jika diberikan tugas oleh guru mengumpulkan dengan tepat waktu 
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4) Tidak meyerah ketika siswa tidak mendapat jawaban dari soal, ditandai deng terus 
berusaha dan membaca buku untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut 
5) Timbulnya rasa keingintahuan dan keberanian siswa, ditandai dengan siswa giat 
membaca buku dan selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran 
6) Siswa yang senang dapat dilihat dari raut wajahnya yang ceria 
7) Jika diberikan tugas oleh guru mengumpulkan dengan tepat waktu 
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Langkah 1 : Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
 










Langkah 4 : guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa 
 




Foto bersama siswa kelas IV SDN 003 Desa Batu Bersurat 
 
Foto bersama siswa perempuan kelas IV SDN 003 Desa Batu Bersurat 
 
 
  
